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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan di kelas III SDN Watugede 1 mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) materi ciri–ciri lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat, 

bahwa sebagian besar siswa mengalami kejenuhan dalam pembelajaran karena guru masih 

menggunakan metode mengajar konvensional yaitu ceramah. Selain itu penggunaan media 

pembelajaran juga kurang di maksimalkan oleh guru. 

Permasalah penelitian ini adalah (1) Bagaimana prosedur pengembangan media pop up book 

dengan materi membedakan ciri–ciri lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat berdasarkan 

pengamatan pada siswa kelas III SDN Watugede 1 Puncu? (2) Bagaimanakah pendapat guru dan 

siswa setelah menggunakan media pop up book membedakan ciri–ciri lingkungan sehat dan 

tidak sehat berdasarkan pengamatan pada siswa kelas III SDN Watugede 1 Puncu? (3)  

Bagaimanakah kelayakan media pop up book ciri–ciri lingkungan sehat dan lingkungan tidak 

sehat berdasarkan pengamatan pada siswa kelas III SDN Watugede 1 Puncu?. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan ADDIE. Tahapannya ada 5 tahap yaitu 1) Analysis (Analisis), 

Development (Desain), Implementation (Implementasi), Evaluation (Evaluasi). Validasi dilakukan 

oleh ahli materi, ahli media, dan guru kelas. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Pengembangan media Pop Up Book dengan materi 

membedakan ciri–ciri lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat berdasarkan pengamatan, dengan 

prosedur pengembangan model ADDIE. (2) Respon guru terhadap media pembelajaran Pop Up Book 

yang dikembangkan, setelah digunakan pada pembelajaran materi ciri – ciri lingkungan sehat dan 

lingkungan tidak sehat memperoleh respon baik.  Begitupun respon dari siswa terhadap media ini 

mendapatkan respon positif. (3) Media Pop Up Book ciri – ciri lingkungan sehat dan lingkungan tidak 

sehat berdasarkan penilaian secara keseluruhan persentase penilaian berada pada kategori sangat layak 

dijadikan media pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk siswa kelas III sekolah dasar. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) untuk guru, salah satu media 

yang dapat digunakan dalam mendukung proses pembelajaran adalah Pop Up Book, dapat membantu 

siswa menjadi lebih aktif dan dapat menciptakan suasana kelas yang menyenangkan. (2) Untuk 

penelitian yang selanjutnya, sebaiknya uji coba dilakukan lebih luas lagi, sehingga dapat menghasilkan 

media pembelajaran yang bisa digunakan secara luas. 

 

KATA KUNCI : media Pop Up Book, ADDIE, Lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pengetahuan dalam kehidupan 

sehari-hari, manusia tidak lepas dari 

ilmu tentang alam. Hal tersebut 

termasuk pada pembelajaran IPA 

(Ilmu Pengetahuan Alam). Manusia 

memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman  tentang interaksi 

dengan makhluk hidup, serta 

fenomena alam termasuk lingkungan 

tempat kita tinggal.  

Menurut Haryono (2013: 64), 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dapat dialami dalam kehidupan 

sehari hari, kapanpun dan dimanapun 

seseorang dapat menjumpai 

fenomena ilmu pengetahuan alam 

termasuk lingkungan dimana kita 

tinggal.  

Pernyataan di atas dapat 

diuraikan bahwa pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam pada proses 

pembelajaran menekankan pada 

pemberian pengetahuan dan 

pengalaman untuk peserta didik. 

Peserta didik tidak hanya membaca 

buku pada sumber belajar yang ada 

tetapi mengaitkan dengan yang ada 

pada lingkungan sekitar.   

Proses pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam diharapkan siswa 

dapat menggunakan lingkungan 

sekitar sebagai sumber belajar ilmu 

pengetahuan alam. 

Menurut Haryono (2013: 65), 

Banyak keuntungan yang akan 

diperoleh ketika kita menggunakan 

lingkungan sebagai sumber belajar, 

yaitu : 1) peserta didik mendapat 

informasi berdasarkan pengalaman 

langsung, karena itu pengajaran akan 

lebih bermakna dan menarik; 2) 

penerapan ilmu dalam kehidupan 

sehari-hari menjadi lebih mudah dan 

sesuai dengan permasalahan yang 

dihadapi peserta didik; 3) sesuai 

prinsip-prinsip dalam pendidikan, 

yaitu belajar itu harus di mulai dari 

yang : kongkrit ke abstrak, 

mudah/sederhana ke yang 

sukar/komplek, dan sudah diketahui 

ke yang belum diketahui. 

Pemberian pemahaman 

tentang konsep maupun teori kepada 

peserta didik, maka peserta didik 

dapat memperoleh pengalaman 

bermakna secara langsung. 

Bermakna berarti selama proses 

pembelajaran berlangsung, siswa 

tidak hanya menghafal konsep atau 

teori namun melakukan kegiatan 

yang menghubungkan konsep-

konsep untuk menghasilkan 

pemahaman yang utuh sehingga 

konsep yang dipelajari akan 

dipahami secara baik, serta 

kesadaran terhadap lingkungan yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari–hari. 

Simki-Pedagogia Vol. 02 No. 04 Tahun 2018 ISSN : 2599-073X



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Yeny Endah P.S | 13.1.01.10.0113 
FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 1|| 

 
 

Tujuan pembelajaran dapat 

terlaksana dengan baik, maka dalam 

proses pembelajaran diperlukan 

adanya pedoman untuk membantu 

guru dalam merencanakan proses 

pembelajaran yaitu dengan 

berpedoman pada kurikulum. Dalam 

kurikulum telah tertera kompetensi–

kompetensi yang harus dicapai 

dalam proses pembelajaran. Salah 

satu kompetensi dasar yang harus 

dicapai di kelas III  Sekolah Dasar 

adalah membedakan ciri-ciri 

lingkungan sehat dan lingkungan 

tidak sehat berdasarkan pengamatan. 

Pencapai kompetensi pengajaran 

dasar tersebut maka guru perlu 

mengembangkan beberapa indikator. 

indikator tersebut diuraikan sebagai 

berikut : 1) menjelaskan pengertian 

lingkungan, 2) menyebutkan ciri–ciri 

lingkungan sehat, 3) menyebutkan 

ciri-ciri lingkungan tidak sehat, 3) 

membedakan kondisi lingkungan 

yang kurang sehat. Dengan demikian 

siswa dapat menjelaskan ciri–ciri 

lingkungan yang sehat, menjelaskan 

ciri–ciri lingkungan yang kurang 

sehat, dan membandingkan kondisi 

lingkungan yang kurang sehat. 

Kenyataannya pada siswa 

kelas III SDN Watugede 1 kurang 

memiliki pemahaman membedakan 

ciri-ciri lingkungan sehat dan 

lingkungan tidak sehat.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan di SDN Watugede 1, 

masih banyak murid yang 

mengeluhkan bahwa pembelajaran 

IPA membosankan karena guru 

kurang kreatif dalam menggunakan 

media pembelajaran, hal ini 

mengakibatkan hasil belajar siswa 

pada pelajaran IPA khususnya 

penguasaan materi lingkungan sehat 

dan lingkungan tidak sehat kurang 

maksimal. Oleh karena itu 

penggunaan media pembelajaran 

dalam proses pembelajaran sangatlah 

diperlukan untuk membangun 

pemahaman siswa.  

Permasalahan berdasarkan 

uraian di atas dapat disimpulkan 

bahwa untuk mengatasi 

permasalahan tersebut perlu 

dikembangkan media pembelajaran 

yang tepat untuk membantu dalam 

proses pembelajaran materi 

lingkungan sehat dan lingkungan 

tidak sehat. Salah satu media yang 

tepat untuk dikembangkan dalam 

proses pembelajaran tersebut adalah 

media  pop up book. 

Penggunaan media pop up 

book sebagai media pembelajaran 

materi lingkungan sehat dan 
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lingkungan tidak sehat sangat 

relevan. Hal ini dikarenakan 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam banyak memuat konsep-

konsep yang abstrak. Dengan 

menggunakan media pop up book, 

siswa akan lebih mudah memahami 

materi ciri–ciri lingkungan sehat dan 

lingkungan tidak sehat, karena media 

pop up book ini akan memudahkan 

siswa  dalam membedakan ciri–ciri 

lingkungan sehat dan lingkungan 

tidak sehat. 

Berdasarkan uraian di atas, 

maka peneliti ingin meneliti masalah 

pokok, yaitu “ Pengembangan 

media Pop up book dengan materi 

membedakan ciri – ciri lingkungan 

sehat dan lingkungan tidak sehat 

siswa kelas III SDN Watugede 1 

Puncu Kediri  Tahun Ajaran 

2016/2017”. 

II. METODE

Pengembangan yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan 

(research and development). 

Menurut Sugiyono (2012: 297), 

“metode penelitian dan 

pengembangan (research and 

development) merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan suatu produk tertentu 

dan menguji keefektifan produk 

tersebut”. Senada dengan Sugiyono, 

Mulyatiningsih (2011: 145) 

“penelitian dan pengembangan 

(research and development) 

bertujuan untuk menghasilkan 

produk baru melalui proses 

pengembangan”. Berdasarkan uraian 

di atas dapat disimpulkan bahwa 

penelitian dan pengembangan 

merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk menghasilkan produk baru dan 

menguji keefektifan produk tersebut. 

Menurut Mulyatiningsih 

(2011), ada 3 jenis penelitian dan 

pengembangan, yaitu Borg & Gall, 

4D, dan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation and 

Evaluations). 

Dalam karya tulis penelitian 

dan pengembangan ini, pengembang 

menggunakan model ADDIE. 

Prosedur pengembangan ini 

mengadaptasi dari langkah – langkah 

model pengembangan ADDIE, 

model pengembangan yang terdiri 

dari lima tahapan, yaitu Analysis 

(analisis), design (desain), 

development (pengembangan), 

implementation (implementasi), 

evaluation (evaluasi). 
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1. Tahap Analysis (Analisis) 

a. Analisis kebutuhan yang 

meliputi kebutuhan dan 

karakteristik siswa yang akan 

menjadi sasaran pengguna 

pop up book 

b. Analisis kompetensi dan 

intuksional yang meliputi 

analisis terhadap Standar 

Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi Dasar (KD) yang 

akan dimuat dalam media ini. 

Standar Kompetensi yang 

akan dimuat adalah 

Memahami kondisi 

lingkungan yang berpengaruh 

terhadap kesehatan, dan 

upaya menjaga kesehatan 

lingkungan. Analisis 

intruksional merupakan 

penjabaran Kompetensi Dasar 

yang telah dipilih pada tahap 

analisis kompetensi menjadi 

indicator pembelajaran yang 

memungkinkan untuk 

disajikan dalam pop up book. 

2. Tahap design (desain) 

Berdasarkan hasil analisis, tahap 

yang selanjutnya dilakukan 

adalah tahap desain atau 

perancangan produk yang 

meliputi :   

a. Pembuatan Desain Media  

langkah yang 

pertama yaitu melipat kertas 

karton menjadi dua bagian 

dan membuat sketsa bentuk 

dan gambar dengan teknik 

manual menggunakan pensil. 

Kemudian melakukan proses 

pewarnaan dan pemotongan 

menggunakan gunting atau 

cutter. Setelah itu, hasil 

potongan tersebut disusun 

pada kertas karton dengan 

menggunakan lem dan double 

tape. Dan kemudian langkah 

terakhir yaitu melakukan 

penjilidan dengan 

menggabungkan antar 

halaman. 

b. Menetapkan Materi 

Pada tahap ini 

dikemukakan dasar pemilihan 

mata pelajaran ilmu 

pengetahuan alam mengenai 

membedakan ciri–ciri 

lingkungan sehat dan 

lingkungan tidak sehat. Ilmu 

pengetahuan alam dipilih 

karena sesuai dengan 

kompetensi penulis. Selain 

itu, terdapat kesulitan dalam 

hal kurangnya penggunaan 

media pembelajaran dan 

banyak guru yang masih 
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menggunakan metode 

konvensional atau ceramah 

dalam mengajar ilmu 

pengetahuan alam. 

c. Penyusunan Soal dan 

Jawaban 

Soal dan 

pembahasan yang akan 

dimuat dalam media ini 

merupakan materi mengenai 

ciri–ciri lingkungan sehat dan 

lingkungan tidak sehat 

berdasarkan pengamatan. 

Penyusunan materi, soal, dan 

pembahasan dalam media ini 

dibuat dari berbagai referensi. 

d. Mengkaji Mata Pelajaran 

Sesuai dengan Kurikulum 

Standar Kompetensi 

memahami kondisi 

lingkungan yang berpengaruh 

terhadap kesehatan, dan 

upaya menjaga kesehatan 

lingkungan dengan 

Kompetensi Dasar 

Membedakan ciri-ciri 

lingkungan  sehat dan  

lingkungan tidak sehat 

berdasarkan pengamatan yang 

dikaji sesuai dengan panduan 

kurikulum yang berlaku di 

sekolah saat ini. 

3. Tahap Pengembangan 

(Development) 

a. Membuat Produk Media 

Pembelajaran Pop Up Book 

Pada tahap ini 

produk media pembelajaran 

dibuat sesuai dengan teknik 

yang sudah ditentukan 

sebelumnya yaitu 

menggunakan teknik 

Transformations, Peepshow, 

dan Pull-tabs 

b. Validasi Ahli Materi dan Ahli 

Media 

Proses validasi 

dilakukan oleh ahli materi 

dan ahli media. Hasilnya 

berupa komentar/saran dan 

masukan yang dapat 

digunakan sebagai dasar 

untuk melakukan revisi 

terhadap media yang 

dikembangkan dan sebagai 

dasar untuk uji coba produk 

pada siswa. 

4.  Tahap Implementasi 

(Implementation) 

Tahap implementasi 

ini, produk akan diuji cobakan 

kepada 24 peserta didik dari SDN 

Watugede 1 dan 29 peserta didik 

SDN Tunge 1. Pada tahap ini 

juga dibagikan angket untuk 
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mengukur dan mengetahui 

pendapat atau respon peserta 

didik mengenai media 

pembelajaran pop up book untuk 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) materi ciri–ciri 

lingkungan sehat dan lingkungan 

tidak sehat. Bila diperlukan maka 

akan dilakukan revisi berdasarkan 

komentar atau saran dari peserta 

didik. Namun, dalam revisi ini 

akan dipertimbangkan komentar 

atau saran dari validator 

sebelumnya agar tidak 

bertentangan dengan perbaikan–

perbaikan sebelumnya. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Dari tahap uji coba 

diperoleh penilaian dan respon 

dari angket yang diberikan 

kepada guru dan siswa serta hasil 

tes yang diberikan kepada siswa. 

Angket dan hasil tes tersebut 

akan dianalisis untuk mengetahui 

efektivitas media tersebut. Hasil 

analisis ini digunakan sebagai 

acuan perlu tidaknya revisi 

produk tahap akhir. 

Uji coba produk bermaksud 

untuk mengumpulkan data yang 

dapat dipergunakan sebagai dasar 

untuk menetapkan tingkat efektifitas, 

efisien, dan atau daya tarik produk 

yang dihasilkan. Bagian tersebut 

meliputi 1) desain uji coba, dan 2) 

subyek uji coba. 

1. Desain uji coba 

Produk media pembelajaran 

pop up book perlu dilakukan 

pengujian untuk mengetahui 

kualitas dan kelayakannya. Uji 

produk adalah bagian dari 

rangkaian tahap validasi dan 

evaluasi. Produk akan 

dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing, dosen ahli media, 

guru dan siswa SD sebagai calon 

pengguna produk. Berikut adalah 

langkah-langkah dalam tahapan 

validasi dan evaluasi: 

a. Pravalidasi  

Peneliti melakukan 

konsultasi tentang produk 

yang sudah disusun kepada 

dosen pembimbing. Tujuan 

dari tahap ini adalah untuk 

mendapatkan masukan, 

komentar dan saran dari 

dosen pembimbing tentang 

kualitas media sebelum 

melakukan validasi. 

b. Validasi Ahli 

Pada tahap ini 

validator melakukan validasi 

terhadap produk untuk 

melakukan evaluasi dan revisi 
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berdasarkan saran atau 

komentar untuk mengetahui 

kekurangan produk. Validator  

menilai kelayakan produk 

ditinjau dari empat komponen 

yaitu aspek materi, gambar, 

kerapian, tampilan dan desain 

media. Selain itu, guru juga 

menjadi validator yang akan 

menilai semua komponen 

kelayakan produk. Serta 

pendapat siswa juga 

digunakan sebagai masukan 

untuk memperbaiki produk. 

2. Subyek Uji Coba 

Subjek uji coba media 

pembelajaran Pop Up Book  yang 

dilakukan adalah ahli media 

pembelajaran, ahli materi, guru 

kelas III SDN Watugede 1 dengan 

24 siswa SDN Watugede 1 dan 

guru III SDN Tunge 1 dengan 29 

siswa SDN Tunge 1. 

 

Instrumen pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa angket mengenai kelayakan 

media pembelajaran Angket ini 

dibuat untuk ahli materi, ahli media, 

guru dan siswa kelas III dengan 

angket yang berbeda sesuai dengan 

fungsi dan kepentingan masing-

masing.  

Angket yang di gunakan 

validator untuk mengetauhi media 

tersebut layak atau tidak untuk 

diujicobakan. Dan hasil dari angket 

yang telah divalidasi dapat digunakan 

untuk mengetauhi media perlu 

dievaluasi atau direvisi. Dengan 

demikian jika dalam angket itu 

terdapat saran atau masukan yang 

dapat dilakukan untuk memperbaiki 

produk, maka saran tersebut akan 

dipertimbangkan kembali untuk 

membuat produk lebih baik lagi. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil observasi 

yang telah dilakukan di SDN 

Watugede 1 dengan kelas III pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) materi ciri–ciri 

lingkungan sehat dan lingkungan 

tidak sehat. Berdasarkan observasi 

yang telah dilakukan, sebagian besar 

dalam kegiatan pembelajaran guru 

masih menggunakan metode 

mengajar yaitu ceramah dan hal ini 

dapat membuat siswa mengalami 

kejenuhan dalam proses 

pembelajaran. Selain itu sumber 

belajar siswa hanya berasal dari guru 

dan buku paket saja. Hal tersebut 

mengakibatkan siswa kurang aktif 

dalam proses pembelajaran. 
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Sehingga perlu cara baru untuk 

menyampaikan materi ajar dalam 

sistem yang mandiri maupun 

terstruktur. 

Selama ini pula penggunaan 

media pembelajaran juga kurang di 

maksimalkan oleh guru. Sebenarnya 

di sekolah itu pun juga telah ada alat 

peraga ilmu pengetahuan alam 

materi ciri–ciri lingkungan sehat dan 

lingkungan tidak sehat. Akan tetapi 

bentuk dari alat peraga yang hanya 

gambar, membuat media tersebut 

kurang maksimal dalam 

penggunaanya di proses 

pembelajaran. Dan guru juga masih 

kesulitan untuk melakukan 

pengadaan media pembelajaran yang 

bisa membantu dalam mengajarkan 

materi ciri – ciri lingkungan sehat 

dan lingkungan tidak sehat. Adanya 

kebutuhan tersebut seharusnya 

menjadi dasar dalam membuat media 

pembelajaran, sebab dengan 

dorongan inilah media dapat 

berfungsi dengan baik dan dapat 

meningkatkan kemampuan belajar 

siswa. 

Berdasarkan hasil studi 

lapangan maka dapat dilakukan 

pengembangan media pembelajaran 

yang sesuai dengan model ADDIE 

dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Analisis (Analyze) 

Analisis yang dilakukan yaitu 

analisis kebutuhan, dimana 

analisis ini adalah langkah yang 

dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa agar bisa 

meningkatkan kemampuaanya 

dalam belajar. Meningkatkan 

kemampuan belajar pada siswa 

dapat dilakukan dengan berbagai 

cara. Salah satu cara untuk 

meningkatkan kemampuan 

belajar siswa adalah dengan 

penggunaan media dalam proses 

pembelajaran. Media 

pembelajaran dirasa sangat 

penting untuk membantu proses 

belajar mengajar agar tercapai 

tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Atas dasar 

kebutuhan itulah maka dibuatlah 

media pembelajaran Pop Up 

Book. 

b. Desain (Desaign) 

Media yang dibuat didesain 

semaksimal mungkin dengan 

memperhatikan karakteristik 

siswa dan kebutuhannya. Desain 

yang dilakukan mulai dari 

membuat media tersebut dan  

desain pembelajaran yang 

digunakan saat menggunakan 

media pembelajaran tersebut. 
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c. Pengembangan (Development)  

Pengembangan dilakukan 

dengan melakukan uji terbatas. 

Uji terbatas dilakukan mulai dari 

memvalidasi media ke ahli 

media dan materi, selanjutnya 

diujicobakan di SDN Watudgede 

1 yang siswanya berjumlah 24 

siswa. Kemudian selanjutnya 

diujicobakan SDN Tunge 1 yang 

siswanya berjumlah 29 siswa.  

d. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi dilakukan secara 

formatif, jadi evaluasi bisa 

dilakukan di mulai dari langkah 

awal. Evaluasi ini juga 

melakukan klarifikasi data yang 

didapat dari angket berupa 

tanggapan dari ahli materi,ahli 

media, dan respon guru serta 

siswa saat menggunakan media 

pembelajaran Pop up hasil dari 

pengembangan, serta terhadap 

respon, kompetensi, 

pengetahuan dan ketrampilan 

yang harus dimiliki oleh peserta 

didik pada siswa setelah 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

Berikut adalah pembahasan 

hasil penelitian, yaitu ada : 

Spesifikasi media, prinsip-prinsip 

media, Keunggulan media, dan 

Kelemahan Media. 

1. Spesifikasi Media 

Media ini terbuat dari kertas 

karton yang dilapisi dengan kain 

flanel. Media dibuat dengan melipat 

kertas karton menjadi dua bagian dan 

menjilid kertas karton tersebut 

dengan menggunakan lakban. Cat 

atau pewarnaan yang di gunakan 

untuk mewarnai media menggunakan 

cat krayon dan spidol. Tulisan dan 

angka yang ada pada media di desain 

dengan berbagai warna supaya 

menarik. Penggunaan lem yang 

digunakan pada media ini yaitu 

menggunakan lem lilin dan douple 

tipe.  

Adapun desain 

pengembangan media pop up book 

sebagai berikut. 
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Tabel Desain media pop up book 

Desain  Keterangan 

  

 

Melipat kertas 

karton menjadi 

dua bagian 

 
 

 

Melubangi kertas 

karton sebanyak 3 

bagian. Contoh 

seperti gambar 

disamping 

 

 

Menyampuli 

kertas karton 

dengan kain flanel 

dengan 

menggunakan lem 

lilin 

  

Membuat desain 

awal gambar 

secara manual 

dengan 

menggunakan 

pensil kemudian 

menebalinya 

dengan spidol 

warna hitam 
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Mewarnai 

masing–masing 

gambar dengan 

menggunakan 

cat kayon. Dan 

ditempelkan ke 

kertas karton 

dengan 

menggunakan 

double tipe. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian 

menambahkan 

hiasan dan gambar 

animasi.  

Contoh Seperti 

gambar di 

samping 
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Menggunting kain 

flanel sesuai 

dengan huruf yang 

di gunakan, 

kemudian 

menempelkan di 

bagian judul 

depan dengan 

menggunakan lem 

lilin. 

 

 

Media pembelajaran Pop Up 

Book dapat membantu siswa dalam 

memahami materi ciri–ciri 

lingkungan sehat dan lingkungan 

tidak sehat. Dan media pop up book 

ini hanya digunakan untuk 

membedakan ciri–ciri lingkungan 

sehat dan lingkungan tidak sehat. 

 

 

2. Prinsip-prinsip, Keunggulan, dan 

Kelemahan Media 

Prinsip dalam membuat 

media pop up book ini adalah 

membuat penggunanya (siswa) 

berinteraksi secara langsung dengan 

media serta memberikan gambaran 

yang nyata tentang membedakan 

ciri–ciri lingkungan sehat dan 

lingkungan tidak sehat. Pada 

dasarnya media ini berbentuk dua 

atau tiga dimensi, yang apabila di 

buka ada bagian yang bisa bergerak 

yang dapat menarik minat 

penggunanya (siswa) dalam 

mengoperasikan. 

Keunggulan dari media 

pembelajaran yang telah 

dikembangkan ini adalah membuat 

siswa menjadi aktif dalam proses 

pembelajaran, fleksibel karena media 

dapat digunakan dimana saja dan 

kapan saja, membangkitkan motivasi 

belajar siswa, penampilan media 

dapat menarik minat siswa dalam 

belajar, mampu menjelaskan materi 

secara nyata, ada bagian yang 

berbentuk dua atau tiga dimensi yang 

apabila halaman di buka bisa 

bergerak, dan siswa bisa secara 

langsung menggunakan media ini 

secara mandiri. 

Selain keunggulan tentu ada 

kelemahan dari media ini, kelemahan 
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dari media ini adalah media tidak 

bisa berdiri sendiri, sehingga media 

harus di penggang oleh guru dan 

apabila diletakkan media tersebut 

harus diberi penyangga agar bisa 

berdiri. 

Setelah melakukan penelitian, 

data hasil penelitian kemudian 

dianalisis, sehingga dari analisis data 

tersebut dapat disimpulkan hasilnya 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan media Pop Up 

Book dengan materi membedakan 

ciri–ciri lingkungan sehat dan 

lingkungan tidak sehat 

berdasarkan pengamatan, dengan 

prosedur pengembangan model 

ADDIE yaitu Analysis (Analisis), 

Development (Desain), 

Implementation (Implementasi), 

Evaluation (Evaluasi). 

2. Respon guru terhadap media 

pembelajaran Pop Up Book yang 

dikembangkan, setelah digunakan 

pada pembelajaran materi ciri–

ciri lingkungan sehat dan 

lingkungan tidak sehat 

memperoleh respon baik.  

Sedangkan respon dari siswa 

terhadap media ini mendapatkan 

respon positif, hal ini terlihat dari 

pelaksanaan pembelajaran yang 

berlangsung dengan sikap siswa 

yang aktif serta hasil dari angket 

yang telah dibagikan kepada 

siswa. Hasil rekapitulasi pendapat 

siswa mengenai media dapat 

dilihat pada tabel 4.4, dimana 

memperoleh rata-rata persentase 

jawaban Ya adalah 97% sehingga 

dapat dikatakan bahwa siswa 

sangat menyukai media ini. 

3. Kelayakan media Pop Up Book 

ciri–ciri lingkungan sehat dan 

lingkungan tidak sehat 

berdasarkan penilaian ahli materi 

secara keseluruhan aspek 

mendapatkan persentase 87,5%, 

penilaian ahli media 91,2%, 

penilain guru kelas III SDN 

Watugede 1 90,1%, dan penilaian 

guru kelas III SDN Tunge 1 

95,5%. Hal ini menunjukkan 

bahwa media dari aspek 

keseluruhan berdasarkan 

persentase penilaian kelayakan 

berada pada kategori sangat layak 

dijadikan media pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam untuk 

siswa kelas III sekolah dasar. 

 

IV. DAFTAR PUSTAKA  

Arsyad, Azhar. 2007. Media 

Pembelajaran. Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada. 

 

Simki-Pedagogia Vol. 02 No. 04 Tahun 2018 ISSN : 2599-073X



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Yeny Endah P.S | 13.1.01.10.0113 
FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 13|| 

 
 

Dzuanda. 2011. Perancangan Buku 

Cerita Anak Pop Up Tokoh-Tokoh 

Wayang Berseri-Seri Gatotkaca. 

Institut Teknologi Sepuluh 

Nopember 

 

Fanny, Arif Mahya, dkk. 2013. 

Pengembangan Multimedia 

Interaktif untuk Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) Sekolah 

Dasar Kelas V di SDN Lempuyangan 

Yogyakarta.  

 

Jurnal Prima Edukasia. 

(Vol.1.No.1.). 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jpe

/article/view/2633, yang diakses 

pada 02 Juli 2016 pukul 08.05 WIB 

 

Haryono. 2013. Pemblajaran IPA 

Yang Menarik Dan Mengasyikkan : 

Teori dan Aplikasi PAIKEM. 

Yogyakarta : Kepel Press. 

 

Jannah, Atika Izzatul. 2017. 

Pengembangan Bahan Ajara Pada 

Bahasa Himpunan Dengan 

Pendekatan Problem Solving Untuk 

Siswa SMP Kelas VII. Jurnal 

Pendidikan Matematika. (Vol.6. 

No.3.). 

http://journal.student.uny.ac.id/ojs/.../

6429, yang diakses pada 4 Mei 2017 

 

Mulyatiningsih, Endang. 2011. Riset 

Terapan Bidang Pendidikan & 

Teknik. Yogyakarta : UNY Press 

 

Oktiana, Gian Dwi. 2015. 

Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis Android Untuk Mata 

Pelajaran Akutansi Perusahaan 

Jasa. Jurnal Pendidikan Akutansi. 

(Vo.4. No.6.). 

http://journal.student.uny.ac.id/jurnal

/artikel/13635/44/1405, yang diakses 

pada 02 Maret 2017 

 

Purnama, Martini Dwi. 2017. 

Pengembangan Media Box 

Mengenal Bilangan dan Operasinya 

Bagi Siswa Kelas I Di SDN Gadang 

1 Kota Malang. Jurnal Kajian Dan 

Pembelajaran Matematika. (Vol.1. 

No.1. April 2017). 

http://journal2.um.ac.id/index.php/jk

pm, yang diakses pada 02 Mei 2017 

 

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian 

Kuantitatif Kualitatif dan R&D. 

Bandung : Alfabeta 

 

Sugiyono. 2015. Metode Penelitian 

Pendidikan. Bandung : Alfabeta. 

 

Simki-Pedagogia Vol. 02 No. 04 Tahun 2018 ISSN : 2599-073X



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Yeny Endah P.S | 13.1.01.10.0113 
FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 14|| 

 
 

Sukmadinata, Nana Syaodih. 2008. 

Metode Penelitian Pendidikan. 

Bandung: Remaja Rosdakarya. 

 

Susanto, Ahmad. 2013. Teori Belajar 

dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. 

Jakarta: Kencana Prenadamedia 

Group. 

 

Yamasari, Yuni. 2010. 

Pengembangan Media Pembelajaran 

Matematika Berbasis ICT yang 

Berkualitas. Seminar Nasional 

Pascasarjana X-ITS, Surabaya 4 

Agustus 2010. ISBN No. 979-

5450270-1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simki-Pedagogia Vol. 02 No. 04 Tahun 2018 ISSN : 2599-073X


